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ABSTRAK

Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya mempunyai peran yang sangat
penting dalam meningkatkan profesianalitas guru diantaranya kepala sekolah
sebagai educator dengan cara memberi dorongan kepada seluruh tenaga
kependidikan, serta melaksanakan model pembelajaran yang menarik , kepala
sekolah juga harus memakai strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya Selain itu dalam rangka
melakukan peran dan fungsinya kepala sekolah sebagai manajer, untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau kooperatif,
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan
profesinya. tugas kepala sekolah selanjutnya adalah sebagai supervisor, yaitu
mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan agar dapat

berjalan dengan maksimal.

Kata Kunci : Peran kepala Sekolah, Peran Guru, dan hubungan kepala

sekolah dengan guru.
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PENDAHULUAN

Kepala sekolah dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan
mengembangkan hubungan kerja sama yang baik antara sekolah dengan
masyarakat guna mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien. Hubungan
yang harmonis ini akan membentuk saling pengertian antara sekolah, orang
tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga, saling membantu antara sekolah dan
masyarakat karena mengetahui manfaat dan pentingnya peranan masing-
masing, dan kerja sama yang erat antara sekolah dengan berbagai pihak yang
ada di masyarakat dan mereka merasa ikut bertanggung jawab atas suksesnya
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah juga tidak saja dituntut untuk
melaksanakan berbagai tugasnya di sekolah, tetapi ia juga harus mampu
menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina
pribadi peserta didik secara optimal. Kepala sekolah dapat menerima tanggung
jawab tersebut, namun ia belum tentu mengerti dengan jelas bagaimna ia dapat
menyumbang ke arah perbaikan program pengajaran. Cara kerja kepala
sekolah dan cara ia memandang peranannya dipengaruhi oleh kepribadiannya,
persiapan dan pengalaman profesionalnya, serta ketetapan yang dibuat oleh
sekolah mengenai peranan kepala sekolah di bidang pengajaran. Pelayanan
pendidikan dalam dinas bagi administrator sekolah dapat memperjelas harapan-

harapan atas peranan kepala sekolah.

Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

2

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” Guru
merupakan teladan bagi para peserta didik dan semua orang yang menganggap
dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar untuk menganggap
bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak. Sebagai teladan,
tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat sorotan peserta
didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau

mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh
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guru : Sikap dasar, Bicara dan gaya bicara, Kebiasaan bekerja, Sikap melalui
pengalaman dan kesalahan, Pakaian, Hubungan kemanusiaan, Proses berfikir,
Perilaku neurotis, Selera, Keputusan, Kesehatan, Gaya hidup secara umum
perilaku guru sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus

berani mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri.

Dalam lembaga sekolah guru dan kepala sekolah mempunyai peran ya
sama pentingnya untuk tercapainya tujuan pendidiikan sehingga dibutuhkan
kerjasama kan komunikasi yang baik antara keduanya.

PEMBAHASAN
A. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru

Di antara pemimpoin pendidikan yang bermacam-macam jenis dan
tingkatannya, kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan yang
sangat penting karena kepala madrasah berhubungan langsung dengan
pelaksanaan progam pendidikan di sekolah. Ketercapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala
madrasah sebagai salah satu pemimpin pendidikan. Hal ini karena kepala
madrasah merupakan seortang pejabat yang profesional dalam organisasi
sekolah yang bertugas mengatur semua sumber organisasi sekolah yang
bertugas mengatur semua sumber organisasi dan kerja sama dengan guru-
guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kegiatan lembaga pendidikan sekolah di samping diatur oleh
pemerintah, sesungguhnya sebagian besar ditentukan oleh aktivitas kepala
madrasahnya. Menurut pidarta, kepala madrasah merupakan kunci
kesuksesan sekolah dalam mengadakan perubahan. Sehingga kegiatan
meningkatkan dan memperbaiki progam dan proses pembelajaran di
sekolah sebagian besar terletak pada diri kepala madrasah itu sendiri.
Pidarta mengatakan bahwa kepala madrasah memiliki peran dan tanggung
jawab sebagai manajer pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor

pendidikan dan administrator pendidikan. Madrasah adalah lembaga
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bersifat komplek dan unik. Bersifat komplek karena sekolah sebagai
organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sma lain saling
berkaitan dan saling menetukan. Sedangkan sifat unik menunjukkan
bahwa sekolah sebagai memerlukan tingkay koordinasi yang tinggi.
Keberhasilan sekolah adalah keberhasilan kepala sekolah.

Kepala sekolah menurut Wahjosumidjo mempunyai dua kata yaitu
kepala dan sekolah. Kata kepala dapat di artikan ketua atau pemimpin
dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah adalah
sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran.
Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan
“guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran™

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Erat
hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek
kehidupan sekolah seperti disiplin sekolah, iklim budaya sekolah dan
menurunya perilaku nakal peserta didik. Dalam hal itu kepala sekolah
bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara
langsung berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana
dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 PP 28 tahun 1990 bahwa:

“kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan
pendidikan, administrasi sekolah, tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.”2

Kepala madrasah merupakan personil madrasah yang bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Kepala sekolah

mempunyai  wewenang dan tanggung jawab  penuh  untuk

! Wahjosumidjo, Kepemipinan Kepala Sekolah, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007),
Hal.83
2 E.Mulyasa, Menjadi kepala sekolah profesional, (Bandung: PT Remaja rosdakarya, 2011), hal. 98-99
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menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah
yang dipimpinnya dengan dasar pancasila yang bertujuan untuk:

a. Meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa

b. Meningkatkan kecerdasan dan keterampilan

c. Mempertinggi budi pekerti

d. Memperkuat kepribadian

e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air.’

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa kepala madrasah tidak hanya
bertangung jawab atas kelancaran jalannya madrasah secara teknis
akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah
dengan  kondisi  dan  situasinya  serta  hubungan  dengan
masyarakatsekitarnya merupakan tanggung jawabnya pula. Inisiatif dan
kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah
adalah merupakan tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. Namun
demikian, dalam usaha memajukan sekolah dan menanggulangi kesulitan
yang dialami sekolah baik yang berupa atau bersifat materil seperti
perbaikan gedung, penambahan ruangan, penambahan perlengkapan dan
sebagainya maupun yang bersangkutan pendidikan anak-anak kepala
sekolah tidak dapat bekerja sendiri. Kepala madrasah harus bekerja sama
dengan para guru yang dipimpinnya, dengan orang tua murid serta pihak
pemerintah setempat. untuk itu kepala sekolah mempunyai tugas dan dan
fungsi sebagai berikut :

1. Sebagai Educator (Pendidik)

Dalam melakukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah
harus memakai strategi yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan disekolahnya.* Menciptakan iklim sekolah yang
kondusif, memberi nasehat kepada warga sekolah, memberi dorongan
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan model

pembelajaran yang menarik, seperti Team Teaching, Moving Class, dan

M. Daryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal.80.
* E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011) hal. 49.
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mengadakan progam akselerasi (acceleration) bagi peserta didik yang

cerdas di atas normal.

Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang pada konotasi

yang terkandung dalam definisi pendidik, melainkan harus dipelajari

keterkaitannya dengan makna pendidikan, sarana pendidikan, dan

bagaimana strategi pendidikan itu dilaksanakan. Untuk kepentingan

tersebut, kepala sekolah harus berusaha menanamkan, memajukan, dan

meningkatkan sedikitnya empat macam nilai, yakni:

a)

Pembinaan mental : yaitu membina para tenaga kependidikan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan sikap dan batin watak. Dalam
hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklimyang
kondusif agar setiap tenaga kependidikannya dapat melaksanakan
tugas dengan baik secara proporsional dan profesional. Untuk itu,
kepala sekolah harus melengkapi sarana, prasarana dan
sumberbelajar agar dapat memberi kemudahan kepada para guru
dalam melaksanakan tugas utamanya, mengajar. Mengajar dalam arti
memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik (facilitate of

learning).”

b) Pembinaan moral : yaitu membina para tenaga kependidikan tentang

hal-hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu
perbuatan, sikap dan kewajiban sesuai dengan tugas masing-masing
tenaga kependidikan. Kepala sekolah profesional harus berusaha
memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah, misalnya pada

setiap upacara bendera atau pertemuan rutin.

Pembinaan Fisik: yaitu membina tenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi jasmani atau badan, kesehatan
dan penampilan mereka secara lahiriah. Kepala sekolah profesional
harus mampu memberikan dorongan agar para tenaga kependidikan

terlibat secara aktif dan kreatif dalam berbagai kegiatan olahraga,

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2007) hal.66
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baik yang diprogamkan di sekolah maupunm yang diselenggaran

oleh masyarakat sekitar sekolah.

d) Pembinaan artistik: yaitu membinatenaga kependidikan tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kepekaan manusia terhadap seni dan
keindahan. Hal ini biasanya dilakukan melalui kegiatan karya wisata
yang bisa dilaksanakan setiap akhir tahun ajaran. Dalam hal ini,
kepala sekolah dibantu oleh para pembantunya harus mampu
merencanakan berbagai progam pembinaan artistik, seperti karya
wisata, agar dalam pelaksanaanya tidak mengganggu kegiatan
pembelajaran. Lebih dari itu, pembinaan artistik harus terkait atau

merupakan pengayaan dari pembelajaran ytang telah dilaksanakan.®

Sebagai educator kepala sekolah harus senantiasa berupaya
meningkatkagn kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.
Dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi
profesional kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya
pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanakan tugasnya.
Pengalaman semasa menjadi guru, menjadfi wakil kepala sekolah, atau
menjadi anggota organisasi kemasyrakatan sangat mempengaruhi
kemampuan kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya,
demikian halnya pelatih dan penataran yang pernah diikutinya.

Kemampuan membimbing guru, terutama dalam hal-hal yang
berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan progam pembelajaran
dan layanan bimbingan konseling (BK), penilaian hasil belajar peserta
didik dan layanan bimbingan konseling, analisis penilaian hasil belajar
dan layanan bimbingan konseling, serta pengembangan progam melalui
kegiatan pengayaan dan perbaikan pembelajaran (remedial teaching)

Kemampuan membimbing tenaga kependidikan non guru dalam
penyusunan progam Kkerja, dan pelaksanaan tugas sehari-hari, serta

mengadakan penilaian dan pengendalian terhadap kinerjanya secara

® 1bid.., hal.82
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periodik dan berkesinambun gan penting dilakukan untuk mencapai
peningkatan kualitas kerja secara langsung.
2. Sebagai Manajer

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses
merencanakan, mengorganisasian, melaksanakan, memimpin, dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan
seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses, karena semua manajer
dengan  ketangkasaan dan  keterampilan yang dimilikinya
mengusahakandan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling
berkaitan untuk mencapai tujuan.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer,
kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan
untuk meningkatkanprofesinya, dan mendorong seluruh keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang
progam sekolah.

Kepala sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain (wakil-
wakilnya) serta berusaha untuk senantiasa mempertanggung jawabkan
setiap tidakannya. Kepala sekolah harus mampu menghadapiu berbagai
persoalan disekolah, berfikir secara analitik dsan konseptual, dean harus
senantiasa berusaha untuk menjadi juru penengah dalam memecahkan
berbagai masalah yang dihadapi oleh tenaga kependidikan yang
menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang
memuaskan bagi semua.

Kepala sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan
semua tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di sekolah
(partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah bisa berpedoman pada:

a) Asas tujuan, bertolak belakang dari anggapan bahwa kebutuhan
tenaga kependidikan akan harga dirinya mungkin dicapai dengan
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turut menyumbang pada suatu tujuan yang lebih tinggi. Hal tersebut
untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Intregitas merupakan kejujuran dan upaya mencapai suatu
langkah tindakan yang telah ditetapkan secara bertanggung jawab
dan konsisten.

Sesuai yang ditetapkan dalam penilaian kinerja kepala
sekolah, kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam
melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan dengan baik, yang
diwujudkan dalam kemampuan menyusun progam sekolah, organisai
personalia, memberdayakan  tenaga  kependidikan  dan
mendayagunakan sumber daya sekolah sevara optimal.

Kemampuan menyusun progam sekolah harus diwujudkan
dalam (1) pemrogaman progam jangka panjang, baik progam
akademis maupun non akademis, yang dituangkan dalam kurun
waktu lebih dari lima tahun.(2) pemrogaman jangka menengah, baik
progam akademis maupun non akademis, yang dituangkan dalam
kurun waktu tiga sampai lima tahun, (3) pengembangan progam
jangka pendek, baik progam akademis maupun non akademis, yang
dituangkan dalam kurun waktu satu tahun (progam tahunan),
termasuk pengembangan rencana Anggaran Pendapatan Belanja
Sekolah (RAPBS) dan Anggaran Biaya Sekoalah (ABS). Dalam
pada itu kepala sekolah harus memiliki mekanisme yang jelas untuk
memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan progam secara periodik,
sistematik dan sistemik

Kemampuan untuk mmenyusun organisasi personalia
sekolah harus diwujudkan dalam pengembangan susunan personalia
pendukung seperti pengelolaan laboratorium, perpustakaan, dan
sumber belajar (PSB), serta penyusunan kepanitiaan untuk kegiatanj
temporer, seperti panitia penerimaan peseta didik baru (PSB), panitia

ujian dan panitia hari-hari besar keagamaan.
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Kemampuan memberdayakan tanaga kependidikan di
sekolah harus diwujudkan dalam pemberian arahan secara dinamis,
pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam pelaksanaan tugas,
pemberian hadiah (reward) bagi mereka yang berprestasi dan
pemberian hukuman (punishmen) bagi yang kurang disiplin dalam
melaksanakan tugas. Kemampuan mendayagunakan sumber daya
sekolah, harus diwujudkan dalam pendayagunaan serta perawatan
sarana dan prasarana sekolah, pencatatan berbagai kinerja tenaga
kependidikan ~ dan  pengembangan  progam  peningkatan
profesionalisme’

3. Sebagai Supervisor

kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka
mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh
aktivitas organisasi sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu ,salah satu tugas kepala
sekolah adalah sebagai supervisor, yaitu mensupervisi pekerjaan yang
dilakukan oleh tenaga kependidikan.

Supervisi adalah salah satu tugas pokok dalam administrasi
pendidikan bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para inspektur
maupun pengawas saja melainkan juga tugas pekerjaan kepala sekolah
sebagai terhadap pegawai-pegawai sekolahnya. Di bawah ini sekali lagi
diingatkan  lagi  penegertian  supervisi,  faktor-faktor  yang
mempengaruhi, keberhasilan supervisi dan pembinaan kurikulum yang
merupakan tugas kepala sekolah yang perlu mendapatkan tekanan.

Untuk menjawab pertanyan apakah yang dilakukan seorang
kepala sekolah sebagai supervisor, kita perlu mengingat kembali
pengertian supervisi. Supervisi adalah aktifitas yang menentukan
kondisi/syarat-syarat yang esensial yng akan menjamin tercapainya

tujuan pendidikan.

" E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah, hal. 98-110
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Melihat pengertian tersebut, maka tugas kepala sekolah
sebagai supervisor berarti bahwa ia harus meneliti, mencari dan
menentukan syarat-syarat mana saja yang diperlukan bagi kemajuan
sekolanhya. Kepala sekolah harus dapat meneliti syarat-syarat mana
yang telah ada dan tercukupi, dan mana yang belum ada tau kurang
secara maksimal.®

4. Sebagai Leader

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan
petunjuk dan pengawasan,meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,
membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. Kepala
sekolah sebagai leader harus memiliki karakter khusus yang mencakup
kepribadian dasar, pengalaman dan pengetahuan profesional, serta
pengetahuan administrasi dan pengawasan.

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai
leader dapat dianalisis dari kepribadiannya, dan pengetahuan terhadap
tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil
keputusan, dan kemampuan berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah
sebagai leader akan tercermin dalam sifat jujur, percaya diri, tanggung
jawab, berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi
yang stabil, teladan.

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan
akan tercermin dalam kemampuan memahami kondisi tenaga
kependidikan ( guru dan noguru ), mamahami kondisi dan karakteristik
peserta didik, menyusun program pengembangan tenaga kependidikan,
menerima masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk
meningkatkan kepemimpinannya.® Pemahaman terhadap visi dan misi
kepala sekolah akan tercermin dari kemampuannya untuk

mengembangkan visi sekolah, serta dalam mengembangkan misi

& M.Daryanto, Administrasi Pendidikan,(Jakarta :Rineka Cipta,2010) Hal.84-87
9 E.Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional,,, hal.90
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sekolah, dan melaksanakan program mewujudkan visi dan misi
kedalam tindakan.

Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dalam
kemampuannya mengambil bersama tenaga kependidikan di sekolah,
mengambil keputusan untuk kepentingan internal sekolah, dan
mengambil  keputusan untuk kepentingan eksternal  sekolah.
Kemampuan berkomunikasi akan tercermin dari kemampuannya untuk
berkomunikasi secara lisan dengan tenaga kependidikan di sekolah,
menuangkan gagasan dalam bentuk lukisan, berkomunikasi secara lisan
dengan peserta didik, berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan
masyarakat sekitar lingkungan sekolah.

Dalam implementasinya, kepala sekolah sebagai leader dapat
dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan, yakni demokratis, otoriter,
laisezfaire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan oleh
seorang leader sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya, sifat-
sifat tersebut muncul secara situasional. Oleh karena itu kepala sekolah
sebagai leader mungkin bersifat demokratis, otoriter dan mungkin
bersifat laissezfaire.

Meskipun kepala sekolah ingin selalu bersifat demokratis
namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap lain,
misalnya harus otoriter. Dalam hal tertentu sifat kepemimpinan otoriter
lebih cepat digunakan dalam pengambilan suatu keputusan.

Dengan dimilikinya ketiga sifat tersebut oleh seorang kepala
sekolah  sebagai leader, maka dalam menjalankan roda
kepemimpinannya di sekolah, kepala sekolahdapat menggunakan
strategi yang tepat sesuai dengan tingkat kematangan para tenaga
kependidikan dan kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan
perilaku hubungan.

5. Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai

inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
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menjalin hubungan harmonis dengan lingkungan, menacari gagasan-
gagasan baru, mengintregasikan setiap kegiatan, memberikan teladan
kepada seluruh tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan

model-model pembelajaran yang inovatif.'

Kepala sekolah sebagai
inovator akan tercermin dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya
secara konstruktif, delegatif, kreatif, intregatif, rasional dan objektif,
pregmatis, keteladanan, disiplin serta adaptabel dan fleksibel.

Konstruktif ~ dimaksudkan  bahwasannya usaha untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala
sekolah, kepala sekolah harus berusaha mendorong dan membina setiap
tenaga kependidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam
melakukan setiap tugas-tugas yang diembankan kepada masing- masing
tenaga pendidikan agar dapat berkembang secara optimal dalam
melakukan setiap tugas-tugas masing—masing tenaga kependidikan.

Kreatif, dimaksudkan  bahwa dalam  meningkatkan
profesionalisme kepada tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah
harus berusaha mencari gagasan dan cara-cara baru dalam
melaksanakan tugasnya. Hal ini dilakukan agar para tenaga
kependidikan dapat memahami apa-apa yang disampaikan oleh kepala
sekolah sebagai pimpinan, sehingga dapat mencapai tujuan yang sesuai
dengan visi dan misi sekolah.

Delegatif, dimaksudkan bahwasannya dalam  upaya
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala
sekolah harus berupaya mendelegasikan tugas kepada tenaga
kependidikan sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta kemampuan
masing- masing.

Keteladanan, dimaksudkan bahwasannya dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus

berusaha memberikan teladan dan contoh yang baik.

%\wahjosumido, Kepemimpinan Keplaa Sekolah..., hal. 110
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Kepala sekolah sebagai inovator harus mampu mencari,
menemukan, dan melaksanakan berbagai pembaharuan di sekolah.
Gagasan baru tersebut misalnya moving class. Moving class adalah
mengubah strategi pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas
bidang studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas tersendiri,
yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-alat lainnya. Moving class
ini bisa dipadukan dengan pembelajaran terpadu, sehingga dalam suatu
laboratorium bidang studi dapat dijaga oleh beberapa orang guru,
(fasilitator), yang bertugas memberikan kemudahan pada peserta didik
dalam belajar.™*

6. Sebagai Motivator

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang
tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan
dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan di bawah ini:

a) Pengaturan lingkungan fisik, lingkungan yang kondusif akan
menumbuhkan motivasi tenaga kependidikan dalam melaksanakan
tugasnya. Oleh karena itu kepala sekolah harus membangkitkan
motivasi tenaga kependidikan agar dapat melaksanakan tugas secara
optimal. Pengaturan lingkungan fisik tersebut antara lain mencakup
ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang perpustakaan, ruang
laboratorium, bengkel, serta mengatur lingkungan sekolah yang
nyaman dan menyenangkan.

b) Pengaturan suasana kerja, seperti hanya iklim fisik, suasana kerja
yang nyaman dan menyenangkan juga akan membangkitkan kinerja
para tenaga kependidikan. Untuk itu, kepala sekolah harus mampu
menciptakan hubungan kerja yang harmonis dengan para tenaga
kependidikan, serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan

menyenangkan.

1 bid..., hal. 115
12 1bid..., hal 119
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c) Disiplin dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan profesionalisme
tenaga kependidikan di sekolah kepala sekolah harus berusaha
menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. Melalui disiplin
ini diharapkan dapat tercapai tujuan secara efektif dan efisien, serta
dapat meningkatkan produktifitas sekolah. Beberapa strategi yang
dapat digunakan oleh kepala sekolah dalam membina disiplin para
tenaga kependidikan adalah membantu para tenaga kependidikan
dalam mengembangkan pola perilakunya, membantu para tenaga.

Para tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk meningkatkan
profesionalisme kerjanya secara positif dan produktif. Pelaksanaan
penghargaan dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga kependidikan secara
terbuka, sehingga mereka memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala
sekolah harus berusaha menggunakan penghargaan ini secara tepat, efektif,
dan efisien, untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkannya.*?
Peran dan Tugas Guru

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat
besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat
berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul
karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya
senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan saat meninggal.
Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain
dalam perkembangannya, demikian halnya peserta didik , ketika orang tua
mendaftarkan anaknya kesekolah pada saat itu juga ia menaruh harapan

terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal.

Minat , bakat , kemampuan, dan potensi- potensi yang dimiliki
oleh peserta didik akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.
Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara

individual, karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki

13 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 115-

12
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perbedaan yang sangat mendasar. Untuk itu Peranan dan komopetensi guru
dalam proses-belajar mengajar memiliki banyak hal sebagaimana yang
dikemukakan oleh Adams & Decey dalam Basic Principles of Students
Teaching, antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin kelas, pembimbing,
pengatur lingkungan, partisispan, ekspeditor, perencana, supervisor,
motivator dan konselor. Yang akan dikemukakan disini adalah peranan
yang dianggap paling dominan dan diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Guru Sebagai Demonstator
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau
pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi
pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkannya
dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang
dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang
dicapai oleh siswa.
2. Guru Sebagai Pengelola Kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manajer),
guru hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar
serta merupakn aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi.
Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar
terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Pengawasan trehadap belajar
lingkungan itu turut menentukan sejauh mana lingkungan tersebut
menjadi lingkungan belajar yang baik. Lingkungan yang baik ialah
yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberi
rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.
3. Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media
pendidikan merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan
proses belajar mengajar. Dengan demikian media pendidikan

merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi dan
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merupakan bagian intregal demi berhasilnya proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah.
4. Guru Sebagai Evaluator

Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa
setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu
tertentu selama satu periode pendidikan orang selalu mengadakan
evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu selama satu periode
pendidikan, selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah
dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik.

Demikian pula dalam satu kali proses belajar-mengajar guru
hendaknya menjadi seorang evaluator yang baik. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan
itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan sudah cukup
tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan
evaluasi atau penilaian.**

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru
hendaknya terus-menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai
oleh siswa dari waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui
evaluasi ini merupakan umpan balik (feedback) terhadap proses belajar
mengajar. Umpan balik ini akan dijadikan titik tolak untuk mmperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya. Dengan
demikian proses belajar-mengajar akan terus-menerus ditingkakan
untuk memperoleh hasil yang optimal.*®

5. Guru Sebagai Pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan
identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karna itu,
guru harus memiliki standart kualitas pribadi tertentu, yang mencakup

tanggungjawab, wibawa, mandiri, dan disiplin.

" Ibid..., hal. 53
15 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional..., hal. 6-12
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Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan
pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai
dengan kondisi peserta didik, dan lingkungan. Guru harus mampu
bertindak dan mengambil keputusan secara cepat, tepat waktu, dan tepat
sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran dan peserta
didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.

6. Guru Sebagai Pengajar

Sejak adanya kehidupan, sejak itu pula guru telah melaksanakan
pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung
jawabnya yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum
diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar
yang dipelajari.

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar
yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator
yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Hal ini dimungkinkan
karena perkembangan teknologi menimbulkan banyaknya buku dengan
harga relatif murah, kecuali atas ulah guru. Di samping itu, peserta
didik dapat belajar dari berabagai sumber seperti radio, televisi,
berbagai macam film pembelajaran, bahkan program internet atau
electronic learning (e-learning).

Derasnya arus informasi, serta cepatnya perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi telah memunculkan pertanyaan terhadap
tugas utama guru yang disebut “mengajar”. Masih perlukah guru
mengajar di kelas seorang diri, menginformasikan, menjelaskan, dan
menerangkan? Menanggapi hal tersebut, ada pendapat bahwa tak
seorangpun dapat mengajarkan sesuatu kepada orang lain, dan peserta
didik harus melakukan sendiri kegiatan belajar.

7. Guru Sebagai Penasehat
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Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik, bahkan bagi
orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai
penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk
menasehati orang. Banyak guru cenderung menganggap bahwa
konseling terlalu banyak membicarakan klien, seakan-akan berusaha
mengatur kehidupan orang, dan oleh karenanya mereka tidak senang
melakukan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada tingkat manapun
berarti menjadi penasehat dan menjadi orang kepercayaan, kegiatan
pembelajaran meletakkannya pada posisi tersebut. *°

8. Guru Sebagai Innovator

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam
kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat
jurang yang luas dan dalam antara generasi yang satu dengan generasi
yang lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih
banyak dari nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar sekarang,
secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus
dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Guru harus
menjembatani jurang ini bagi peserta didik, jika tidak, maka hal ini
dapat mengambil bagian dalam proses belajar yang berakibat tidak
menggunakan potensi yang dimilikinya.

Tugas guru adalah memahami bagaimana keadaan jurang
pemisah ini, dan bagaimana menjembataninya secara efektif. Jadi yang
menjadi dasar adalah pikiran-pikiran tersebut, dan cara yang
dipergunakan untuk mengekspresikan dibentuk oleh corak waktu ketika
cara-cara tadi dipergunakan. Bahasa memang merupakan alat untuk
berpikir, melalui pengamatan yang dilakukan dan menyusun kata-kata
serta menyimpan dalam otak, terjadilah pemahaman sebagai hasil

belajar. Hal tersebut selalu mengalami perubahan dalam setiap generasi,

18 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., hal. 43
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dan perubahan yang dilakukan melalui pendidikan akan memberikan
hasil yang positif."’
9. Guru Sebagai Teladan

Guru merupakan teladan bagi peserta didik dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang
besar untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang,
apalagi ditolak. Keprihatinan, kerendahan, kemalasan dan rasa takut.
Menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga
menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.
Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan
karenanya bila menolak berarti menolak profesi itu.

Pertanyaan yang timbul adalah apakah guru harus menjadi
teladan baik di dalam melaksanakan tugasnya maupun dalam selutuh
kehidupannya? Dalam beberapa hal memang benar bahwa guru harus
bisa menjadi teladan di kedua posisi itu, tetapi jangan sampai hal
tersebut menjadikan guru tidak memiliki kebebasan sama sekali. Dalam
batas-batas tertentu, sebagai manusia biasa tentu saja guru memiliki
berbagai kelemahan dan kekurangan.

Pertanyaan berikutnya adalah apakah model yang diberikan oleh
guru harus ditiru sepenuhnya oleh peserta didik? Perilaku guru sangat
mempengaruhi peserta didik, tetapi setiap peserta didik harus berani
mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Haruskah guru
menunjukkan teladan terbaik, moral yang sempurna? Alangkah
beratnya pertanyaan ini. Kembali seperti dikatakan di muka, kita
menyadari bahwa guru tetap manusia biasa yang tidak lepas dari
kemungkinan khilaf. Guru yang baik adalah yang menyadari
kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan yang ada pada dirinya,

kemudian ia menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan

17 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional..., hal. 44
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perlu diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak
mengulanginya.'®
10. Guru Sebagai Pendorong Kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam
pembelajaran, dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan
menunjukkan proses kreativitas tersebut. Kreativitas merupakan sesuatu
yang bersifat universal dan merupakan ciri aspek dunia kehidupan di
sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan
sesuatu yang sebelumnya tidak akan dilakukan oleh seseorang atau
adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu.

Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas
merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya
ditopang, dibangkitkan oleh kesadaran itu. Akibat dari fungsi ini, guru
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam
melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan menilainya bahwa
ia memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja.

KESIMPULAN

Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru dilembaga sekolah harus dimaksimalkan diantaranya
adalah kepala sekolah Sebagai Educator (Pendidik), kepala sekolah
Sebagai Manajer, kepala sekolah Sebagai Supervisor, kepala sekolah
Sebagai Inovator dan kepala sekolah Sebagai Motivator

Peran dan Tugas Guru dalam Proses Belajar Mengajar disekolah
dapat disimpulkan sebagaii berikut : Guru Sebagai Demonstator, Guru
Sebagai Pengelola Kelas, Guru Sebagai Mediator dan Fasilitator, Guru
Sebagai Evaluator, Guru Sebagai Pendidik, Guru Sebagai Pengajar, Guru
Sebagai Penasehat, Guru Sebagai Innovator, Guru Sebagai Teladan

8 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional..., hal. 44-65
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